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ABSTRACT

The general purpose of this study is to find out if the extract of basil leaves can
Kill the larvae of the aedes aegypti mosquito according to previous research. The
inspection method used in the review system is the one used in the article with the
quasi experiment method. Based on the results of the kartika study f.d & isti ‘anah
s (2014) suggests that the extract of 2500 doses of cooking is not yet able to kill
100% of the larvae like temefos as positive control. On febrina dyta pravitri &
khomsatun (2017) aedes aegypti larva death at 0.3% is 26.4%, 0.9% concentration
is 54.4% and 1.5% concentration is 81.2%. At acce basri & Nina farasda (2019)
research for squats, the pigtails show that squats of basil leaves (ocinum sanctum)
within six hours have a larvasida effect on the aedes aegypti larvae at
concentrations of 1%, 3%, and 5%. Conclusions based on the systematic review
done from the article kartika fd, isti 'anah s (2014), febrina dyta pravitri (2017),
khomsatun (2017), acce basri, Nina farasda (2019), can be concluded that extract
of basil (Ocinum) leaves (Ocinum sanctum Linn)has a larvicidal effect on the third

instar larvae of Aedes aegypti.

Keywords: Basil leaves (Ocinum sanctum L), Aedes aegypti mosquito larvae
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ABSTRAK

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak daun
kemangi dapat membunuh larva nyamuk Aedes aegypti sesuai penelitian
terdahulu. Metode pemeriksaan yang digunakan dalam sistematic review ini
merupakan metode yang digunakan pada artikel yaitu dengan metode quasi
experiment. Berdasarkan hasil penelitian Kartika F.D & Isti’anah S ( 2014)
menunjukkan bahwa ekstrak kemangi dosis 2500 ppm belum dapat membunuh
100% larva seperti temefos sebagai kontrol positif. Pada penelitian Febrina Dyta
Pravitri & Khomsatun (2017) Kematian larva Aedes aegypti pada konsentrasi
0,3% adalah 26,4%, konsentrasi 0,9% adalah 54,4% dan konsentrasi 1,5% adalah
81,2%. Pada penelitian Acce Basri & Nina Farasda (2019) untuk perasan daun
kemangi menunjukkan bahwa perasan daun Kemangi (Ocinum sanctum) dalam
waktu 6 jam mempunyai efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti pada
konsentrasi 1%, 3%, dan 5%. Kesimpulan Berdasarkan sistematic review yang
dilakukan dari artikel Kartika F.D, Isti’anah S (2014), Febrina Dyta Pravitri,
Khomsatun (2017), Acce Basri, Nina Farasda (2019) dapat disimpulkan bahwa
ekstrak daun kemangi (Ocinum sanctum Linn) memiliki efek larvasida terhadap

larva instar 111 Aedes aegypti.

Kata Kunci : Daun Kemangi (Ocinum sanctum L), Larva nyamuk Aedes
aegypti
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Demam berdarah dengue (DBD) adalah penyakit akut yang
disebabkan oleh virus dengue dan nyamuk Aedes aegypti berperan sebagi
vektor utama (Kartika & Isti’anah, 2014). Penyakit ini menyerang semua usia,
terutama anak-anak, dengan jumlah gejala hingga dapat menimbulkan
kematian.(Nadifah dkk, 2016).

Di Indonesia, kasus DBD selalu ada dari musim ke musim. Angka
kejadian DBD di Indonesia pada tahun 2011 yaitu 65.725 kasus dengan IR
yaitu 27,67/100.000 penduduk. Pada tahun 2012 terjadi peningkatan kasus
DBD vyaitu 90.245 kasus dengan jumlah kematian 816 orang ( IR yaitu
37,11/100.000 penduduk).Pada tahun 2013 terjadi peningkatan kasus menjadi
112.511 kasus dengan IR 45,85/100.000 penduduk (Ixoura,2015)

Aedes aegypti adalah vektor utama penyakit DBD. Spesies ini bersifat
kosmopolitan, mampu berkembangbiak dalam kontainerdi dalam dan luar
rumah. Upaya pengendalian vektor DBD salah satunya adalah dengan cara
memutus siklus hidup nyamuk pada stadium larva. Pengendalian larva dapat
dilakukan dengan dua cara, yaitu dengan meniadakan tempat perindukannya
dan dengan menggunakan insektisida.(Kartika & Isti’anah, 2014)

Pemberantasan vektor demam berdarah dengue dengan menggunakan
larvasida kimia telah banyak menimbulkan dampak negatif antara lain
peningkatan resistensi nyamuk, pencemaran lingkungan, keracunan, kematian
makhluk bukan residu. Indonesia memiliki sumber keanekaragaman hayati
yang sangat tinggi, termasuk jenis tumbuhan yang mempunyai bahan aktif
untuk dikembangkan sebagai larvasida nabati, senyawa yang terkandung
dalam tumbuhan dan diduga berfungsi sebagai larvasida diantaranya adalah
golongan sianida, saponin, tanin, flavonoid, alkaloid, minyak atsiri dan steroid
(Febrina & Khomsatun, 2017).



Salah satu tumbuhan yang memiliki senyawa aktif tersebut adalah
daun kemangi. Daun kemangi mengandung beberapa senyawa diantaranya
alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, tritepernoiddan minyak atsiri. Flavonoid,,
saponin, dan tanin berguna sebagai racun perut yang dapat mengganggu
kemampuan mencerna makanan pada serangga.(Febrina & Khomsatun,
2017). Flavonoid dan saponin digunakan sebagai insektisida dan larvasida.
Senyawa saponin dapat bersifat larvasida dengan menurunkan tegangan
permukaan selaput mukosatraktus digestivus larva sehingga dinding traktus
menjadi korosif, sedangkan flavonoid merupakan senyawa yang bersifat
toksis terhadap serangga.(Kartika & Isti’anah, 2014)

Menurut penjabaran diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti

Ekstrak Daun Kemangi untuk Membunuh Larva Nyamuk Aedes aegypti.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah adalah
apakah ekstrak daun kemangi dapat digunakan sebagai larvasida terhadap

larva nyamuk Aedes aegypti?
1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan umum penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ekstrak daun
kemangi dapat membunuh larva nyamuk Aedes aegyptisesuai penelitian

terdahulu.

1.3.2 Tujuan Khusus

Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui berapa angka
kematian larva nyamuk Aedes aegypti dengan pemberian ekstrak daun kemangi

dengan konsentrasi yang bervariasi.



1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.4.1 Manfaat Bagi Institusi

Dapat dijadikan sumber referensi dan sebagai bahan masukan untuk
perkembangan ilmu kesehatan, khususnya pada bidang parasitologi mengenai
Ekstrak Daun Kemangi untuk Membunuh Larva Nyamuk Aedes aegypti.

1.4.2 Manfaat Bagi Pembaca

Menambah pengetahuan peneliti tentang pemanfaatan ekstrak daun
kemangi (Ocinum sanctum L) sebagai larvasida alami dan merupakan penerapan

ilmu yang didapat selama perkuliahan

1.4.3Manfaat Bagi Peneliti

Menambah pengetahuan dan wawasan bagi pembaca dalam memanfaatkan
ekstrak daun kemangi sebagai larvasida alami yang ramah lingkungan untuk

membunuh larva Aedes aegypti.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

2.1Sejarah Daun Kemangi (Ocinum sanctum L)

Kemangi (Ocinum sanctum) merupakan tanaman tahunan yang tumbuh
liar yang dapat ditemukan di tepi jalan dan di tepi kebun. Tanaman ini tumbuh
ditempat tanah terbuka maupun agak teduh dan tidak tahan terhadap kekeringan.
Tumbuh kurang lebih 300 m di atas permukaan laut ( Zainal dkk, 2016). Tanaman
Kemangi (Ocinum sanctum L) merupakan tanaman yang mudah didapatkan,
tanaman kemangi adalah sejenis tanaman hemafrodit yang tumbuh di Indonesia.
Seiring dengan meningkatnya ilmu pengetahuan dan teknologi masyarakat telah
memanfaatkan tanaman kemangi sebagai hasil alam yang menjadi nilai ekonomi
tinggi, biasanya masyarakat menjadikan daun kemangi sebagai pelengkap

masakan atau sebagai lalapan (Safwan, dkk. 2016)

2.1.1 Klasifikasi Daun Kemangi (Ocinum sanctum L)

Seperti tanaman yang lainnya, tanaman ini juga memiliki klasifikasinya
sebagai salah satu tumbuhan yang kaya akan manfaat. Nama latin untuk tanaman

Kemangi adalah Ocimum sanctum L. Maka klasifikasinya adalah:

e Kingdom : Kingdom Plantae
e Subkingdom : Tracheobionta

e Super Divisi : Spermatophyta

e Divisi : Magnoliophyta

e Kelas : Magnoliopsida

e Sub Kelas . Asteridae

e Ordo : Lamiales

e Famili : Lamiaceae



e Genus : Ocinum

e Spesies : Ocinum sanctum

Gambar 2.1 Gambar Daun Kemangi

2.1.2 Morfologi Tanaman Kemangi (Ocinum sanctum L)

Batang kemangi berbentuk bulat, berbulu berwarna hijau dan kadang
keunguan. Memiliki aroma yang khas dengan tinggi tanaman antara 60-70 cm dari
permukaan tanah. Memiliki bunga yang bergerombol, mahkota bunganya
berwarna keunguan. Selain memiliki bunga, kemangijuga memiliki biji dengan
ukuran 0,1 mm. Bijinya bulat berwarna cokelat dengan berat 100 butir sekitar
0,026 g. Hasil ternak selama satu periode musim tanam (tiga kali panen) berkisar
antara 34.117 — 83.958 kg/plot untuk 50 tanaman (Hadipoentyanti & Wahyoeni,
2008).

Kemangi (Ocimum sanctum) merupakan tumbuhan semak dengan beberapa
karakteristik (Dewi, 2007) :

1. Tinggi antara 30-150 cm



. Batang dikotil yang berkayu dengan bentuk segi empat, beralur,
bercabang, berbulu, dan berwarna hijau.

. Bunga terdapat pada penghujung batang. Panjangnya sekitar 5-7 mm dan
berbau wangi.

. Memiliki 6 kuntum bunga dari atas sampai tengah. Kelompok bunga
berwarna hijau keunguan dan bagian atas bunga berwarna putih/merah
jambu pucat. Buahnya kecil, terdiri dari 4 biji yang berwarna hitam.

. Daun Ocimum sanctum berwarna hijau sampai hijau kecoklatan, berbau
aromatik yang khas dengan rasa agak pedas. Helaian daun bentuk lonjong
memanjang, bundar telur atau bundar telur memanjang, tulang-tulang daun
menyirip, tepi bergerigi dangkal atau rata dan bergelombang, daging daun
tipis, permukaan berambut halus, panjang daun 2,5 cm sampai 7,5 cm,

lebar 1-2,5 cm. Akar tunggang dengan warna putih kotor.

Gambar 2.2 Morfologi Tanaman Kemang



2.1.3 Kandungan Daun Kemangi (Ocinum sanctum L)

Secara keseluruhan tanaman kemangi mengandung minyak atsiri yang
banyak memiliki aktivitas antibaakteri. Disamping itu juga mengandung flavon
apigenin, luteolin, flavon O-glukotisidaapigenin 7-0 glukoronida, luteolin 7-
Oglukoronida, flavon C-glukosida orientin, molludistin dan asam ursolat.
Sedangkan pada daun kemangi sendiri, penelitian fitokomia telah membuktikan
adanya flafonoid, glikosid, asam gallic dan asternya, asamkaffeic, dan minyak
atsiri yang mengandung eugenol sebagai komponen utama. Minyak atsiri dalam
daun kemangi (Ocinum sanctum L) mengandung aldehid, alkaloid, asam askorbat,
beta carotene, carvacrol, cineole, eugenol, eugenol-metil-eter, glikosida, linalol,
metil chavicol, limatrol, caryofilin, asam ursolat, n-triacontanol, dan fenol.
Kandungan pada biji kemangi ungu antara lain beta-sitosterol, lemak, asam
linoleat, asam oleat, asam palmitat, pentosa, dan protein. Kandungan kimia dari
daun kemangi yang bersifat larvasida adalah eugenol dan metil chavicol. (Fitriani
Tallama, 2014)

Eugenol merupakan anggota dari kelas alibenzena, warnanya kuning jenih
sampai kuning pucat. Bentuknya cairan berminyak yang diekstraksi dari tanaman
tertentu, salah satunya dari Ocinum sanctum L. Sifatnya sedikit larut dalam air
namun mudah larut dalam pelarut organik. Aromanya menyegarkan dan pedas
sehingga serng menjadi komponen untuk menyengarkan mulut. Senyawa ini
dipakai dalam industri parfum, penyedap, minyak atsiri, obat pencuci hama, dan
pembius lokal. Dalam industri, eugenol digunakan dalam memproduksi
isoeugenol yang dipakai untuk membuat vanillin. Metil eugenol juga digunakan
sebagai antraktan. Lalat buah jantan terpikat oleh metil eugenol karena senyawa
ini mirip feromon seks yang dikeluarkan oleh betina. Feromon merupakan bahan
yang dieksresikan oleh organisme dan berguna untuk berkomunikasi secara kimia
dengan sesamanya dalam spesies yang sama. Berdasarkan fungsinya feromon seks
termasuk dalam jenis feromon releaser yang memberikan pengaruh langsung
terhadap sistem syaraf pusat individu penerima untuk menghasilkan respon tingkh

laku dengan segara.



Metil chavicol atau estragol terbentuk dari cincin benzena yang bergabung
dengan ikatan metoksi dan propenil. Metil chavicol biasanya digunakan dalam
parfum dan zat perasa tambahan pada makanan, metil chavicol yang terkandung

dalam Ocinum sanctum L bersifat larvasida.

Ternyata saponin tanpa dicampur dengan apapun dapat dapat erfungsi
sebagai insektisida. Cara kerja saponin dalam meracuni serangga belum
sepenuhnya diketahui dengan jelas. Pengaruh saponin terlihat pada gangguan fisik
pada tubuh luar serangga (kutikula), yakni mencuci lapisan lilin yang melindungi
tubuh serangga dan menyebabkan kematian, karena serangga akan kehilangan
banyak cairan tubuh. Beberapa kasus menunjukkan bahwa saponin dapat masuk
melalui organ pernafasan dan menyebabkan kerusakan membran sel atau
mengganggu proses metabolisme. Saponin juga mengandung steroid yang dapat
menurunkan tegangan permukaan selaput mukosa traktis digestivus larva

sehingga dinding traktus digestivus larva menjadi korosif (Novizan, 2004)

Menurut Batari (2007), menjelaskan Daun kemangi mengandung saponin,
flavonoid dan tanin. Sedangkan bijinya mengandung saponin, flavonoid, dan
polifenol. Beberapa komposisi kimia daun kemangi per 100 gram yang

ditunjukkan pada tabel berikut:

Tabel 2.1 Kandungan Daun Kemangi per 100 gram Bagian yang Dapat
Dimakan

Nilai Gizi Jumlah
Kalori (kal) 4,3
Protein (g) 3,3
Lemak (g) 1,2
Karbohidrat (g) 7,0
Kalsium (g) 320
Fosfor (g) 38
Besi (mg) 4,8
B-karoten (ug) 4500
Thiamin (mg) 0,08
Riboflavin (mg) 0,35
Niasin (mg) 0,008



Asam askorbat (mg) 27
Air (%) 86,5

2.1.4 Manfaat Kemangi

Didalam daun kemangi terdapat beberapa kandungan vitamin, yaitu vitamin
C, vitamin A, dan vitamin B. Selain itu juga daun kemangi diperkaya beta
karoten, fosfor, magnesium, kalsium, protein, lemak, zat besi, karbohidrat,
arginin, flavonoid, anetol, asam askorbat, apigenin, dan masih banyak kandungan

lainnya.

Dari kandungan tersebut, daun kemangi memiliki manfaat yang banyak
untuk kesehatan, diantaranya adalah :

1. Kesehatan Tulang

Kalsium sangat dikenal dalam pembentukan dan pertumbuhan tulang. Selain
itu kandungan ini juga mampu mentransmisi impuls saraf, membantu kontraksi

otot, serta mengaktifkan reaksi pada enzim.

Kandungan fosfor yang ada pada daun kemangi bermanfaat bagi
pertumbuhan tulang. Fosfor jika dikonsumsi dapat membantu penyerapan dan
transpor gizi pada tubuh. Selain itu, fosfor juga mampu mengatur keseimbangan

asam serta basa pada tubuh.

Sementara magnesium bermanfaat bagi tubuh karena mampu membuat

jantung dan pembuluh darah rileks, sehingga aliran darah selalu lancar.

2. Antioksidan pada Tubuh

Senyawa flavonoid dan eugenol dikenal sebagai penangkal radikal bebas
dan juga mampu menetralkan kolesterol. Selain itu, senyawa tersebut juga bisa

mencegah masuknya bakteri, jamur, dan virus ke dalam tubuh. Sehingga



keduanya berperan sebagai zat antioksidan yang melindungi tubuh dari peyakit-

penyakit yang membahayakan.

3. Menyembuhkan Jerawat

Manfaat daun kemangi untuk tubuh salah satunya juga untuk
menyembuhkan jerawat. Kandungan vitamin A, B, dan C yang ada pada daunnya
memiliki kandungan antiseptik yang dapat mengeringkan jerawata dengan cepat.
Antiseptik dari daun kemangi berfungsi membunuh bakteri yang ada pada kulit
dan juga berperan melancarkan peredaran darah.

Cara untuk menggunakan daun kemangi sebagai obat jerawat yaitu dengan
membuatnya menjadi toner. Daun kemangi dihaluskan terlebih dahulu, lalu
dicampurkan dengan air panas. Setelah dingin air sari daun kemangi dapat
digunakan untuk dioles ke bagian wajah secara merata

2.2. Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti dikenal dengan sebutan black white mosquito atau
tigermosquito karena nyamuk ini mempunyai ciri khas yang berupa adanya garis-
garis dan bercak-bercak putih keperakan di atas dasar warna hitam yang terdapat
pada kaki tubuhnya (Wati, 2010)

Nyamuk Aedes aegypti adalah vektor utama yang mentransmisikan virus
penyebab demam berdarah. Virus-virus itu diteruskan kepada manusia melalui
gigitan nyamuk Aedes aegypti betina yang infektif, yang terutama mengakuisisi

virus sambil memberi makan pada darah orang yang terinfeksi.

Didalam nyamuk virus menginfeksi manusia dan kemudian menyebar ke
kelenjar ludah 8-12 hari. Setelah masa inkubasi ini, virus bisa ditularkan.
(Warsidi, 2012)

2.2.1 Klasifikasi Nyamuk Aedes aegypti

Menurut Wati (2010) klasifikasi nyamuk Aedes aegypti adalah sebagai berikut :

Filum . Arthropoda
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Kelas . Insekta

Ordo : Diptera

Sub Ordo : Nematocera
Infra Ordo : Culicomorpha
Seperfamili : Culicoidea
Famili : Culicidae
Sub Famili : Culicinae
Genus - Aedes
Spesies - Aedes aegypti

2.2.2 Morfologi Nyamuk Aedes aegypti

A ntena
Probosas
Palpus
Iviata

Tarsus

Gambar 2.3 Morfolgi Nyamuk Aedes aegypti
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2.2.3 Siklus Hidup (Metamorfosis) Nyamuk Aedes aegypti

Dalam daur kehidupan nyamuk mengalami proses metamorfosis
sempurna, yaitu perubahan bentuk tubuh yang melewati tahap telur, larva, pupa,
dan imago atau dewasa (Anonimus, 2011)

2.2.3.1 Telur Aedes aegypti

Telur nyamuk Aedes aegypti menetas 1-2 hari setelah telur dikeluarkan
oleh induk telur nyamuk Aedes aegypti. Telur Aedes aegypti di letakkan di tempat
yang lembab dan tidak terkena paparan sinar matahari langsung dan sedikit
mengandung air (Winarti, 2016).Telur ditempat yang kering tanpa air dapat
bertahan sampai 6 bulan pada suhu 2 (dua) derajat celcius hingga 42 (empat puluh
dua) derajat celcius dan apabila tergenang air maka telur dapat menetas (Eka,
2013). Nyamuk Aedes aegypti betina dapat bertelur 10-1000 kali dalam jangka
waktu 4-5 hari dengan menghasilkan 300-700 butir telur.

Gambar 2.4 Telur Aedes aegypti

2.2.3.2 Larva Aedes aegypti

Larva memiliki empat tingkatan hidup yang berbeda yang disebut dengan
instar.Larva instar I memiliki ukuran paling kecil yaitu 1-2 mm. Larva instar Il
memiliki ukuran 2,5-3,5 mm. Larva nyamuk Aedes aegypti instar 111 berukuran 4-
5 mm, Larva instar IV memiliki ukuran yang lebih mudah diamati karena susunan
tubuh sudah lengkap. (Wati, 2010)
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Gambar 2.5 Larva Aedes aegypti

2.2.3.3 Pupa Aedes aegypti

Pupa akan menjadi nyamuk setelah 1-2 hari melewati stadium pupa dan
akan menjadi nyamuk dewasa jantan atau betina dan akan terbang meninggalkan
air (Wisnutanaya, 2013)

1
~

i

2 2002 Doot. 1A0d < & BononssioDy, PSR

Gambar 2.6 Pupa Aedes aegypti
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2.2.3.4 Nyamuk Dewasa Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti berukuran lebih kecil dibandingkan dengan ukuran
rata-rata nyamuk lainnya dan berwarna hitam dengan bintik-bintik putih pada

bagian badan dan kaki.

Gambar 2.7 Nyamuk Aedes aegypti

2.2.4 Habitat Nyamuk Aedes aegypti

Nyamuk Aedes aegypti suka hidup di habitat yang gelap dan lembab
terutama berada di dalam rumah (Amalia,2015) dimana dekat dengan area
perindukan telur dan tempat mendapatkan makanan. Sedangkan pada masa
stadium telur, larva dan pupa habitatnya pada air yang jernih atau sedikit keruh

dan tidak terkena sinar matahari secara langsung jauh dari tanah.

2.2.5 Pengendalian dan Pemberantasan

2.2.5.1 Pengendalian dan Pemberantasan Larva

Pengendalian larva nyamuk yang efektif dapat dilakukan dengan cara

memberi bahan atau zat yang bermanfaat membunuh larva pada tempat-tempat
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yang dicurigai sebagai tempat berkembang biaknya nyamuk. Metode

pengendalian larva nyamuk tersebut biasanya dikenal dengan nama larvasida.
2.2.5.2 Pengendalian dan Pemberantasan Nyamuk Dewasa

Usaha yang paling efektif dilakukan untuk mengurangi populasi nyamuk
Aedes aegypti adalah memberantas tmpat perindukan nyamuk dengan tiga M

(Menutup, Menguras, dan Mengubur barang bekas yang dapat menampung air).
2.3 Kerangka Konsep

Variabel Bebas Variabel Terikat

Larva Instar 111 Aedes

Ekstrak Daun Kemangi S aegypti

2.4 Defenisi Operasional

1. Larvasida adalah pembunuh serangga yang belum dewasa atau pembunuh

ulat(larva).

2. Larva Aedes aegypti adalah telur Aedes aegypti yang menetas karna terendam

di air.
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BAB Il1

METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian ini adalah dengan menggunakan sistematik review
yang bersifat deskriptif.
3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian dilakukan pada bulan januari — maret 2021 dengan
menggunakan studi literatur.
3.3 Objek Penelitian

Objek penelitian dalam artikel adalah larva nyamuk Aedes aegypti.

3.4 Jenis dan Cara Pengumpulan Data
3.4.1 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder

yang diperoleh dari artikel online, literatur, dan jurnal.

3.4.2 CaraPengumpulan Data

Cara pengumpulan data dengan menggunakan bantuan searching situs
berupa penyedia literatur dan dilakukan dengan cara membuka situs web
resmi jurnal yang sudah terpublishseperti google scholar dengan kata kunci
“Larva Nyamuk Aedes aegypti”, “Daun Kemangi”, “Ekstrak Daun Kemangi

Sebagai Larvasida.

35 Metode Pemeriksaan

Metode pemeriksaan yang digunakan dalam sistematic review ini
merupakan metode yang digunakan pada artikel yaitu dengan metode quasi

experiment.
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3.6 Prinsip Kerja
Prinsip kerja yang diguanakan dalam studi literatur merupakan metode
pemeriksaan yang digunakan pada referensi dalam penelitian ini.
3.7 Prosedur Kerja
3.7.1 Cara Pembuatan Larvasida
1. 1000 gram daun kemangi dicuci bersih dengan air mengalir untuk
menghilangkan kotoran, kemudian ditiriskan.

2. Daun kemangi dipotong kasar-kasar.

3. Kemudian rebus daun kemangi menggunakan air bersih hingga

mendidih selama 2-4 jam.

4. Setelah mendidih matikan kompor lalu saring daun kemangi

menggunakan saringan untuk mendapatkan ekstraknya.

5. Tunggu hingga ekstraknya dingin.

6. Lalu lakukan pengenceraan menggunakan aquades sesuai besar
konsentrasi ekstrak daun kemangi yang dibutuhkan dalam penelitian.
Contoh : untuk membuat pengenceran 1% maka dibutuhkan 1ml ekstrak
daun kemangi kemudian ditambahkan aquades hingga 100ml, dan begitu

juga dengan konsenstrasi yang lainnya.

3.7.2 Cara Rearing Larva Aedes aegypti

1. Untuk mendapat larva nyamuk Aedes aegypti dilakukan dengan cara

menetaskan telur nyamuk Aedes aegypti.

2. Letakkan telur nyamuk Aedes aegypti diwadah yang berisi air, telur

akan menetas 24 jam setelah terendam air.
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3. Sekitar 1-2 hari akan terlihat jelas larvaa nyamuk Aedes aegypti.

4. Setelah larva nyaamuk diperoleh, simpan ditempat yang sejuk dan

terhindar dari panas matahari.

5. Kemudian larva nyamuk Aedes aegypti diuji coba dengan ekstrak daun

kemangi dengan konsentrasi yang ditentukan.

3.7.3 Prosedur Pengujian

1. Tentukan konsentrasi dari ekstrak daun kemangi yang akan digunakan

dalam penelitian.

2. Buat label pada masing-masing wadah sesuai dengan konsentrasi yang

sudah ditentukan.

3. Ambil ekstrak daun kemangi lalu masukkan kedalam wadah yang telah

diberi label sesuai konsentrasinya.

4. Ambil larva menggunakan pipet tetes letakkan pada masing-masing

konsentrasi sebanyak 25 ekor.

5. Lalu tutup menggunakan kain kasa.

6. Amati selama 24 jam dan catat kematian larva.

3.8 Analisa Data

Analisis data yang digunakan dengan cara membandingkan (compare) hasil
penelitian/jurnal yang sesuai dengan judul kemudian diambil kesimpulan dari

perbandingan masing-masing artikel/jurnal tersebut.
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4.1 Hasil

BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 4.1 Hasil data penelitian yang didapatkan dari tiga artikel

referensi tentang Efektivitas Ekstrak Daun Kemangi (Ocinum sanctum Linn)

untuk Membunuh Larva Nyamuk Aedes aegyptidapat dilihat pada sajian

data berupa tabel sintesa grid di bawah ini :

No Peneliti, Judul Metode (desain, Hasil
Tahun, sampel, variabel,
Volume, instrumen, analisis)
Angka
1 Kartika F.D, Efek Larvasida D : Post Test Only Hasil analisis
Isti’anah S, Ekstrak Etanol Control Group menunjukkan
bahwa ekstrak
2014, Vol.6, Daun Kemangi etanol daun
No.1 (Ocinum S :Larva Instar Il kemangi dapat
Aedes aegypti membunun
sanctum Linn) gyp larva instar 11l
Aedes  aegypti
terhadap Larva V : Ekstrak Etanol sampai 90,4%
Instar I11 Aedes . pada dosis 2500
Daun Kemangi q
aegypti Ppm an
terdapat
I perbedaan
dengan kontrol
(nilai p<0,05).

A: Deskriptif

2  Febrina Dyta
Pravitri,
Khomsatun,
2017, Vol.37,
No.4

Efektivitas
Ekstrak Daun
Kemangi
(Ocinum

sanctum)

D : Post Test Only

Control Group

S: Larva Instar [l

Hasil penelitian
menunjukkan

bahwa ekstrak
daun  kemangi

memiliki
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sebagai Aedes aegypti kemampuan
Biolarvasida daya bunuh
terhadap Vi Ekstrak  Daun terhadap larva
Kematian Kemangi Aedes aegypti .
Larva  Aedes |- Kematian larva
aegypti Aedes  aegypti
A: Deskriptif pada
konsentrasi
0,3% adalah
26,4%,
konsentrasi
0,9% adalah
54,4% dan
konsentrasi
1,5% adalah
81,2%
Acce Basri, Perbandingan D : Post Test Only Hasil
Nina Farasda, Efektivitas Control Group pengamatan

2019, Vol.9,
No.2

Perasan Daun

Kemangi
(Ocinum
santum)  dan
Daun Sirih

(Piper Betle L)
sebagai

Larvasida pada
Aedes

Instar

Larva

aegypti
Il

S :

Larva Instar Il

Aedes aegypti

V:

Ekstrak  Daun

Kemangi dan Ekstrak

Daun

Sirih

| :Beaker glass, pipet

larva,

hygrometer,

thermo-

portable

multiparameter

digital,

timbangan

pada penelitian
ini terlihat
bahwa semua
konsentrasi
perasan  daun
kemangi  dan
daun sirih
belum mampu
membunuh 10%
larva uji
sehingga

meskipun
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analitik, stopwatch mempunyai

dan gelas ukur daya bunuh atau
larvasida namun

A : Deskriptif oerlu
penambahan
konsentrasi

sehingga akan
lebih efektif
dengan
indikator daya
bunuh 10%

4.2 Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian Kartika F.D & Isti’anah S ( 2014)
menunjukkan bahwa ekstrak kemangi dosis 2500 ppm belum dapat membunuh
100% larva seperti temefos sebagai kontrol positif. Uji pendahuluan ekstrak

kemangi mampu membunuh 100% larva pada dosis 5000 ppm.

Pada penelitian Febrina Dyta Pravitri & Khomsatun (2017) Kematian
larva Aedes aegypti pada konsentrasi 0,3% adalah 26,4%, konsentrasi 0,9%
adalah 54,4% dan konsentrasi 1,5% adalah 81,2%.Menurut Komisi Pestisida
Departemen Pertanian (1995) tentang metode standar pengujian efikasi pestisida
konsentrasi yang efektif yaitu > 90% sehingga dapat disimpulkan pada hasil
penelitian ini ekstrak daun kemangi dengan berbagai konsentrasi yang digunakan
belum efektif karena belum mampu membunuh larva Aedes aegypti > 90%

selama 24 jam.

Pada penelitian Acce Basri & Nina Farasda (2019) untuk perasan daun
kemangi menunjukkan bahwa perasan daun Kemangi (Ocinum sanctum) dalam
waktu 6 jam mempunyai efek larvasida terhadap larva Aedes aegypti pada

konsentrasi 1%, 3%, dan 5%.
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Berdasarkan 3 jurnal yang direview menunjukkan bahwa ekstrak daun
kemangi dengan berbagai konsentrasi memiliki efek larvasida sehingga dapat

membunuh larva nyamuk Aedes aegypti hanya saja berbeda-beda keefektivannya.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan systematic review yang dilakukan

1. Artikel Kartika F.D, Isti’anah S (2014), menunjukkan bahwa ekstrak
etanol daun kemangi dapat membunuh larva instar 111 Aedes egypti sampai
>90,4% pada dosis 2500 ppm dan terdapat perbedaan dengan kontrol
(nilai>0,05).

2. Artikel Febrina Dyta Pravitri, Khomsatun (2017), ekstrak daun kemangi
dengan berbagai konsentrasi yang digunakan belum efektif kerna belum
mampu membunuh larva Aedes aegypti sampai >90% selama 24 jam.

3. Acce Basri, Nina Farasda (2019) menunjukkan bahwa rata-rata kematian
dengan menggunakan perasan daun sirih lebih efektif daripada daun

kemangi.

Dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun kemangi (Ocinum sanctum Linn )

memiliki efek larvasida terhadap larva instar 111 Aedes aegypti.

5.2 Saran

1. Bagi peneliti yang melakukan penelitian sistematic review agar mencari
sumber jurnal nasional dan internasional dari berbagai database sesuai kriteria

topik dalam penelitian.

2. Bagi masyarakat agar bisa menggunakan larvasida yang berasal dari
bahan alami sebagai alternatif larvasida dari bahan kimia untuk meminimalisir

efek yang ditimbulkan oleh larvasida dari bahan kimia.
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